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ABSTRAK 
 
 

Pengecoran merupakan salah satu cara dalam pengolahan aluminium dan 

paduannya. Mutu hasil cor dan biaya pengecoran dipengaruhi oleh jenis bahan, 

peralatan, dan metode yang digunakan. Peralatan utama yang digunakan dalam 

proses peleburan adalah tungku (furnace). Gas hidrogen akan larut dalam 

aluminium cair dan membuat cairan aluminium tersebut menjadi berubah atau 

kotor. Kelarutan gas hidrogen berubah-ubah sesuai dengan perubahan temperatur. 

Aluminium cair dengan kandungan gas hidrogen tinggi dapat menyebabkan 

porositas (hasil coran berlubang-lubang halus). Semakin tinggi kandungan 

hidrogen akan menyebabkan porositas yang semakin besar. Hidrogen yang tidak 

larut pada aluminium cair, jika membeku dan keluar dari logam cair membentuk 

porositas. Langkah dalam menghindari larutnya hidrogen dalam peleburan dengan 

memakai proses yang disebut dengan proses degassing. 
 
 

Degassing adalah proses yang dilakukan untuk mengeluarkan gas 

hidrogen dari cairan alumunium. Jenis proses degassing bermacam-macam antara 

lain menggunakan gas mulia, tablet, carbon dan garam. Dalam hal ini diberikan 

degasser sebanyak 20 gram, 40 gram, dan 60 gram pada proses pengecoran. 

Selanjutnya untuk mengetahui persentase porositas maka dilakukan uji porositas 

dari ketiga penambahan, dari ketiga variasi tersebut penambahan degasser 

sebanyak 20 gram memiliki persentase nilai porositas yang semakin kecil. 

Selanjutnya dilakukan pengujian kekerasan menggunakan Vickers Hardness 

Tester,dari ketiga penambahan Degasser, pada penambahan Degasser sebanyak 

20 gram memiliki kekerasan yang paling tinggi 123,8 VHN. Dari pengamatan 

diketahui bahwa nilai kekerasan yang didapatkan akan berbanding terbalik dengan 

persentase porositas yang dihasilkan. Ketika persentase porositas yang dihasilkan 

akan semakin rendah maka kekerasan semakin tinggi, dengan penambahan 

degasser yang paling efektif sebesar 20 gram. 
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